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ABSTRAK 

 

 

NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL LAUT BERCERITA 

KARYA LEILA S. CHUDORI DAN RANCANGAN PEMBELAJARAN 

SASTRA DI SMA 

 

 

Oleh 

 

Dhaivina Gustiani Putri 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori dan rancangan pembelajaran sastra di 

SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian ini ialah novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori. Data penelitian ini ialah data kualitatif yang terdapat pada bagian teks 

novel berupa peristiwa, ucapan atau tindakan tokoh. Penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori terdiri atas lima 

nilai pokok yaitu nilai religius berupa sikap melaksanakan ajaran agama; nilai 

nasionalis berupa jiwa patriotisme, rela berkorban, kepedulian terhadap bangsa, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, serta menegakkan keadilan dan hak 

kemanusiaan rakyat Indonesia; nilai mandiri berupa sikap berani, menjadi 

pembelajar sepanjang hayat, kerja keras, tidak bergantung pada orang lain, dan 

etos kerja; nilai gotong royong berupa sikap komitmen atas keputusan bersama, 

kerelawanan, kerja sama, tolong menolong, ssolidaritas, empati, dan saling 

menghargai; nilai integritas berupa sikap dapat diandalkan dalam perkataan dan 

tindakan, tanggung jawab, menghargai martabat manusia, jujur, dan berkomitmen, 

(2) hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rancangan pembelajaran sastra di 

SMA kelas XII dengan KD 3.7 Menilai isi buku fiksi atau buku pengayaan 

(nonfiksi) yang dibaca dan KD 4.7 Menyusun laporan hasil diskusi buku tentang 

satu topik baik secara tulis maupun lisan. 

 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Karakter, Novel, Rancangan Pembelajaran 
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melihat (balasan)nya.” 

(QS. Al-Zalzalah: 7) 
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pendidikan, anda dapat mengubah dunia.” 
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“Hiduplah seolah engkau mati besok. Belajarlah seolah engkau hidup 

selamanya.” 

(Mahatma Gandhi) 

 

“Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh, engkau akan jatuh di antara 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Salah satu aspek kehidupan yang berperan penting dalam pembentukan sumber 

daya manusia yang bermutu agar dapat mengimbangi arus kemajuan zaman ialah 

pendidikan. Pendidikan mengubah manusia dari keterpurukan hidup menjadi 

pribadi yang cerdas dan mengagumkan.  Pendidikan diartikan sebagai upaya yang 

disengaja dan dilakukan oleh orang-orang untuk membentuk kepribadian mereka 

agar sejalan dengan nilai-nilai yang tertanam dalam masyarakat dan budaya. 

Pendidikan berkontribusi dalam meningkatkan standar sumber daya manusia dan 

mengangkat derajat Indonesia di mata dunia internasional. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Kompri (dalam Mustoip et al., 2018) bahwa pendidikan dapat 

meningkatkan kehidupan masyarakat ke arah lebih baik dan meningkatkan harkat 

martabat mereka. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dalam membangun 

karakter manusia agar siap menghadapi tantangan globalisasi dan memajukan 

peradaban secara keseluruhan. 

Pembentukan karakter peserta didik merupakan salah satu fungsi pendidikan. 

Karakter merupakan hal yang esensial karena karakter merupakan cara berpikir 

dan bertindak yang dimiliki setiap orang dalam menjalani kehidupan dan 

berinteraksi dengan orang lain dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Karakter dapat membawa manusia menjadi manusia yang bermoral, 

bertoleransi, dan bertingkah laku baik. Sejak saat dilahirkan, manusia telah 

mempunyai karakter masing-masing dan membentuk kepribadiannya sendiri. 

Karakter dapat dipengaruhi oleh keluarga dan konteks sosial tempat seseorang 

dibesarkan dan hidup. Karakter yang baik akan mencerminkan perilaku yang baik, 
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sedangkan karakter yang buruk akan menghasilkan perilaku yang negatif. Orang 

yang berkarakter baik mampu membuat keputusan sendiri dan siap untuk 

mengambil kepemilikan atas semua hasil dan keputusan yang dibuat. 

Seiring berkembangnya zaman yang semakin modern dan berkembang, mulai 

muncul tantangan-tantangan baru seperti internet yang semakin cepat, media 

elektronik, media cetak, dan juga perubahan cepat dalam banyak aspek kehidupan. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan berdampak signifikan terhadap 

moral dan karakter manusia, yang keduanya terus menurun. Bukti ini sering kita 

jumpai di sekitar kita, termasuk di lingkungan rumah, keluarga, dan masyarakat. 

Seperti yang terlihat akhir-akhir ini, di masyarakat Indonesia kasus kenakalan 

semakin meningkat terutama di kalangan remaja, seperti kasus kekerasan anak-

anak remaja, tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, pencurian, 

perundungan, perbuatan asusila, pergaulan bebas, dan tindakan meresahkan 

lainnya. Terdapat juga permasalahan nasional lainnya seperti korupsi, konflik dan 

kekerasan yang memakan korban jiwa, pelanggaran HAM, ketidakadilan hukum, 

dan sebagainya yang hingga kini masih belum dapat diatasi secara tuntas. 

Kemunculan berbagai kasus-kasus tersebut menunjukkan adanya perubahan sifat 

manusia dan kemerosotan moral. Melalui penanaman pendidikan karakter, 

kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan untuk mengatasi dan 

menghentikan hal-hal tersebut terjadi. 

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia adalah pendidikan karakter, yang dilaksanakan di lembaga pendidikan 

mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi. Pendidikan karakter memang tidak 

boleh terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pendidikan 

karakter menjadi sebuah kebijakan yang kemudian diimplementasikan dalam 

kurikulum di sekolah. Pendidikan karakter sejatinya telah tercantum dalam 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi meningkatkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta memajukan peradaban bangsa yang bermartabat guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, berpengalaman, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pendidikan 

karakter dapat dimasukkan ke dalam proses pembelajaran dengan 

memperkenalkan nilai-nilai, membangkitkan pemahaman peserta didik tentang 

nilai-nilai, dan membantu mereka menginternalisasikan nilai-nilai tersebut ke 

dalam perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari melalui proses 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar sekolah pada semua mata pelajaran. 

Demi mendukung terlaksananya program pendidikan karakter tersebut, maka 

ditetapkanlah Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter yang kemudian disingkat menjadi PPK 

merupakan program pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan. 

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kelanjutan dari 

Gerakan Nasional Pendidikan Karakter Bangsa yang dicetuskan pada tahun 2010. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) terdapat lima nilai 

karakter utama yang menjadi prioritas dalam Gerakan PPK diantaranya nilai 

religius, nilai nasionalisme, nilai integritas, nilai mandiri, dan nilai gotong royong. 

Kelima nilai karakter tersebut saling berkaitan satu sama lain membentuk jaringan 

nilai yang harus dikembangkan dan dimasukkan dalam kurikulum sehingga 

diharapkan siswa akan memahami dan menerapkannya dalam semua aspek 

kehidupan, termasuk dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan komunitas. 

Salah satu cara untuk mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu dengan 

memanfaatkan pembelajaran sastra. Sastra merupakan tulisan atau karangan 

manusia yang yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral dan dapat 

dimanfaatkan untuk membentuk karakter peserta didik. Di dalam karya sastra 

sering mengangkat tema mengenai kehidupan, mulai dari budaya, agama, sosial 

hingga politik. Hal tersebut menjadikan karya sastra sebagai bahan bacaan yang 

bermanfaat dan menarik untuk dinikmati. Widyahening & Eko Wardhani (2016) 

berpendapat bahwa pendidikan karakter harus ditanamkan pada anak sejak dini 

melalui pembelajaran sastra. Hal ini disebabkan banyaknya nilai-nilai kehidupan 

manusia yang terdapat dalam karya sastra. Melalui kegiatan apresiasi sastra, 

peserta didik diharapkan dapat menghindari perbuatan hedonisme, egoisme, 
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individualisme, dan etnosentrisme. Penerapan nilai karakter tersebut dapat 

menjadi dasar yang kokoh dalam membangun karakter bangsa. 

Karya sastra yang harus diperkenalkan kepada peserta didik adalah karya sastra 

yang dapat membangun karakter mereka. Menurut Widyahening & Eko Wardhani 

(2016) karya sastra yang mengedepankan pengembangan karakter dikenal juga 

sebagai karya sastra yang dapat menghidupkan kembali kearifan sastra lokal, yang 

mengungkapkan norma-norma budaya seperti praktik keagamaan, adat suku, pola 

perilaku, dan norma-norma lain yang mencirikan keragaman. Novel merupakan 

salah satu jenis karya sastra yang banyak mengajarkan tentang nilai-nilai 

kehidupan salah satunya nilai pendidikan karakter. Novel dapat dikatakan sebagai 

cerminan lingkungan masyarakat yang biasa kita jumpai di kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu, novel dinilai sebagai sarana yang tepat untuk menanamkan dan 

mengembangkan karakter peserta didik. 

Dibandingkan dengan novel lain, novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori 

merupakan buku yang sangat unik. Novel Laut Bercerita terdiri atas 379 halaman 

dan diterbitkan pada tahun 2017 oleh Kepustakaan Populer Gramedia Jakarta. Plot 

novel ini berpusat pada kisah persahabatan, percintaan, kekerabatan, dan 

kehilangan orang yang dicintai. Kisah dalam novel ini diceritakan dari sudut 

pandang dua tokoh yang berbeda: Biru Laut, seorang aktivis mahasiswa yang 

dihilangkan, dan Asmara Jati, adik perempuan Biru Laut. Novel ini berlatar tahun 

1990-2000-an pada era Orde Baru, masa ketika pemerintah menindas dan 

membatasi kebebasan berserikat dan berekspresi rakyat. Novel ini menceritakan 

tentang perjalanan seorang mahasiswa bernama Biru Laut bersama kawan-

kawannya yang tergabung dalam sebuah kelompok aktivis mahasiswa untuk 

menentang pemerintahan Orde Baru dan upaya mereka dalam menyuarakan dan 

memperjuangkan hak-hak masyarakat terhadap kezaliman rezim pemerintahan 

yang berkuasa pada masa itu di Indonesia. Para mahasiswa tersebut berjuang 

sampai titik darah penghabisan demi memihak dan membela rakyat yang 

tertindas. Novel Laut Bercerita banyak disukai oleh masyarakat karena selain 

kisahnya yang mengharukan, novel ini juga berhasil menyajikan gagasan, emosi, 

dan perjuangan para pejuang bangsa untuk membawa perubahan di negara kita, 
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serta kesedihan yang dirasakan oleh orang-orang yang ditinggalkan, berduka atas 

penderitaan dan hilangnya para pejuang. 

Peneliti memilih novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori untuk memahami 

nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel serta membuat rancangan 

pembelajarannya di SMA. Alasan peneliti memilih novel Laut Bercerita karena 

novel ini banyak mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 

diteladani oleh pembacanya dan relevan dengan judul penelitian ini sehingga 

menarik untuk diteliti dan juga novel tersebut menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar sehingga mudah dipahami. Novel Laut Bercerita sangat 

cocok digunakan sebagai bahan ajar apresiasi sastra di SMA karena banyak pesan 

moral dan pelajaran yang dapat dipetik dari novel ini sehingga dapat memotivasi 

peserta didik agar lebih peduli dan cinta terhadap tanah air Indonesia. Melalui 

novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori guru dapat mengenalkan dan 

mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui karya sastra agar dapat 

menjadi cerminan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter pernah dilakukan sebelumnya 

oleh Diana Resmi (2018) dengan judul Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel 

Kembara Rindu Karya Habiburrahman El Shirazy sebagai Alternatif Bahan Ajar 

Novel di SMA, Lusy Tri Lestari (2018) dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata dan Pembelajarannya di 

SMA dan Agus Yulianto (2020) dengan judul Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Novel Rumah Tanpa Jendela Karya Asma Nadia. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Diana didapatkan data nilai pendidikan karakter sebanyak 10 

data yaitu religius, jujur, bekerja keras, kreatif, disiplin, cinta damai, peduli 

lingkungan, demokratis, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Penelitian Lusy 

didapatkan data nilai pendidikan karakter sebanyak 11 data yaitu religius, 

toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat, 

peduli sosial, menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Adapun penelitian oleh 

Agus didapatkan data nilai pendidikan karakter sebanyak 5 data yaitu religius, 

bekerja keras, bersahabat atau komunikatif, gemar membaca, dan tanggung jawab.  
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Persamaan tiga penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang pendidikan karakter dalam novel. Sementara itu, perbedaan tiga 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sumber data. Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. 

Tiga penelitian sebelumnya menganalisis nilai pendidikan karakter menurut ahli 

Zubaedi yang meliputi nilai religius, kejujuran, toleransi, disiplin, bekerja keras, 

kreatif, demokratis, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, semangat 

kebangsaan, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, sedangkan penelitian ini 

menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang berkaitan dengan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) yang meliputi, nilai religius, nilai integritas, nilai 

nasionalis, nilai mandiri, dan nilai gotong royong. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dengan tiga penelitian terdahulu, 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Perbedaan 

lainnya yaitu penelitian-penelitan sebelumnya menghasilkan produk berupa bahan 

ajar di SMA, sedangkan penelitian ini mengembangkan rancangan 

pembelajarannya di SMA. Peneliti memfokuskan pada nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori dengan 

rancangan pembelajaran yang diimplementasikan dalam kegiatan inti berupa 

pembelajaran langsung. Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti membuat 

penelitian ini yang berjudul “Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Laut 

Bercerita Karya Leila S. Chudori dan Rancangan Pembelajaran Sastra di SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori? 
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2. Bagaimanakah rancangan pembelajaran nilai pendidikan karakter  dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori untuk menunjang 

pembelajaran sastra di SMA? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, dapat diuraikan tujuan penelitian 

sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung novel 

Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. 

2. Membuat rancangan pembelajaran nilai pendidikan karakter dalam novel 

Laut Bercerita karya Leila S. Chudori pada pembelajaran sastra di SMA. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa manfaat teoretis dan 

praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

a. Memberikan pengetahuan mengenai ilmu sastra, khususnya nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam karya sastra. 

b. Memperkaya metode menganalisis novel, khususnya tentang analisis 

nilai-nilai pendidikan karakter. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan dalam memilih 

sumber bahan ajar dan alternatif rancangan pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di bidang sastra serta menambah 

wawasan pendidik tentang nilai pendidikan karakter pada karya sastra. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai inspirasi dan pembanding bagi 

peneliti lain dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berkut. 

1. Sumber data penelitian ini adalah novel Laut Berceita karya Leila S. Chudori. 

2. Data penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Laut 

Bercerita karya Leila S. Chudori. 

3. Rancangan pembelajaran nilai pendidikan karakter dalam novel Laut 

Bercerita karya Leila S. Chudori pada pembelajaran sastra di SMA.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Novel 

 

 

Novel merupakan salah satu karya sastra yang sangat disukai dan mendapat 

banyak perhatian dari khalayak umum. Menurut Al-Ma’ruf & Farida Nugrahani 

(2017) novel adalah jenis karya sastra yang memuat kisah-kisah imajiner atau 

rekaan yang disebut juga sebagai teks naratif atau wacana naratif. Karya ini ditulis 

dalam bentuk prosa yaitu sebuah karangan yang menceritakan plot secara 

ekstensif. Tanpa menggunakan rima dan ritme yang teratur seperti dalam puisi, 

novel menguraikan sebuah cerita dalam bahasa yang sederhana dan 

mengkomunikasikannya secara sederhana. 

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2018) kata novel berasal dari kata novella, 

bahasa Italia. Pengertian novella adalah cerita pendek yang ditulis dalam bentuk 

prosa yang memiliki arti literal "barang kecil". Sedangkan menurut Damono 

(dalam Al-Ma’ruf & Farida Nugrahani, 2017) novel merupakan salah satu jenis 

karya sastra fiktif yang mengandung alur berisi pengalaman kehidupan nyata, dan 

tujuannya untuk mencerahkan pengalaman batin pembaca. Berdasarkan beberapa 

definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa novel adalah karya sastra prosa fiksi yang 

merupakan hasil imajinasi pengarang dan menceritakan pengalamannya 

menghadapi lingkungan sosial atau problematika kehidupan seseorang.  

Menurut Nurgiyantoro (2018) novel adalah sebuah karya sastra yang 

menggambarkan secara rinci tingkah laku manusia secara jelas dan ringkas. 

Biasanya, informasi yang terkandung dalam sebuah novel disajikan sebagai 

gambaran tentang bagaimana manusia menjalani hidupnya dan bagaimana 

gambaran tersebut dapat digunakan untuk mengajarkan karakter dalam kehidupan 
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karakter tersebut dalam bentuk nilai-nilai. Hal ini sesuai dengan pendapat Pradopo 

(dalam Irma, 2018) bahwa novel adalah satu-satunya karya sastra yang secara 

jelas menggambarkan sistem nilai. Nilai yang dimaksud meliputi semua perbuatan 

yang terpuji dan tercela, cara bertahan hidup dan cara menghadapinya, serta hal-

hal khusus yang patut diperhatikan. 

Dibandingkan dengan cerita pendek, novel mengandung cerita yang lebih 

panjang. Oleh karena itu, novel dapat menceritakan kisah dengan lebih bebas, 

lebih rinci, dan lebih sering menghadirkan masalah yang kompleks. Hal tersebut 

menjadikan novel mempunyai kelebihan yang istimewa yaitu kemampuannya 

dalam mengemukakan permasalahan yang kompleks secara penuh dan merinci. 

Kelebihan tersebut dapat memudahkan pembaca novel dalam merasakan dan 

memahami isi cerita novel (Nurgiyantoro, 2018).  

Novel menjajikan banyak cerita tentang persoalan kehidupan manusia sebagai 

hasil imajinasi pengarang. Novel juga menceritakan bagaimana manusia saling 

berinteraksi satu sama lain, juga dengan lingkungannya, Tuhan, dan diri merekas 

sendiri dalam kehidupa sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Al-

Ma’ruf & Farida Nugrahani (2017) bahwa novel merupakan wacana, refleksi, dan 

tanggapan penulis terhadap kehidupan dan sekitarnya setelah melakukan 

pengamatan secara ekstensif. Namun, walaupun cerita dalam novel merupakan 

hasil imajinasi pengarang tetapi tidak jarang cerita tesebut mengandung 

kesejajaran dengan yang terjadi di kehidupan nyata.  

 

 

2.1.1 Unsur-Unsur Novel 

 

 

Novel sebagai karya fiksi merupakan cerita yang menggambarkan segala yang 

terjadi di alam semesta yang sengaja diciptakan oleh pengarangnya. Struktur 

formal novel terdiri atas kata dan kalimat. Dengan demikian, novel 

menampilkan sebuah cerita dalam kata. Kata merupakan sarana untuk 

menciptakan struktur cerita dan pengucapan sastra. Bagian-bagian dan unsur-

unsur dalam novel saling berhubungan dan saling mendukung satu sama lain 

secara erat. Adapun unsur-unsur novel adalah sebagai berikut. 



11 
 

 

1. Intrinsik dan Ekstrinsik 

Terdapat dua unsur pembangun dalam novel yaitu unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun 

cerita dari dalam karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang akan 

dijumpai ketika membaca sebuah novel. Unsur intrinsik terdiri atas tema, 

plot, penokohan, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. Unsur ekstrinsik 

adalah unsur-unsur yang membangun dari luar karya sastra itu sendiri, 

tetapi secara tidak langsung juga mempengaruhi bangunan karya sastra 

tersebut. Unsur ekstrinsik terdiri atas beberapa unsur yang merupakan 

keadaan pribadi pengarang berupa keyakinan, sikap, ideologi, dan 

pandangan hidup. Unsur ekstrinsik lainnya adalah biografi pengarang, 

psikologi pengarang dan pembaca, keadaan lingkungan pengarang, dan 

lain-lain (Nurgiyantoro, 2018). 

2. Fakta, Tema, dan Sarana Sastra 

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2018) membagi unsur pembangun novel 

menjadi tiga yaitu fakta (facts), tema (theme), dan sarana sastra (literary 

device). Fakta dalam cerita meliputi tokoh, alur, dan latar. Ketiga hal 

tersebut merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat dibayangkan 

persitiwa dan kehadirannya dalam sebuah novel. Oleh karena itu, 

ketiganya sering disebut sebagai struktur faktual (factual structure). Tema 

adalah sebuah gagasan pokok yang melandasi cerita. Tema berkaitan 

dengan segala aspek kehidupan, seperti masalah sosial, politik, religius, 

cinta, maut, dan sebagainya. Sarana sastra adalah teknik yang digunakan 

oleh pengarang untuk memilih dan menyusun rincian cerita berupa 

peristiwa dan kejadian menjadi pola cerita yang bermakna. Penggunaan 

sarana sastra bertujuan untuk memungkinak pemvaca melihat dan 

merasakan fakta yang dilihat dan dirasakan pengarang, serta menafsirkan 

makna sebagaiman yang ditafsirkan oleh pengarang. Sarana sastra berupa 

sudut pandang, gaya bahasa dan nada, simbol serta ironi. 

3. Cerita dan Wacana 

Unsur novel menurut kaum strukturalis terbagi menjadi dua yaitu unsur 

cerita (story, content) dan unsur wacana (discourse, expression). Cerita 
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merupakan isi dari ekspresi naratif, sedangkan wacana merupakan bentuk 

dari isi cerita yang diekspresikan (Chatman dalam Nurgiyantoro, 2018). 

Cerita terdiri atas peristiwa dan wujud keberadaannya. Peristiwa dapat 

berupa tindakan (action, baik verbal maupun nonverbal) dan kejadian 

(happening, peristiwa alam seperti gempa bumi). Sedangkan wujud 

keberadaannya terdiri atas penokohan (characters) dan unsur latar 

(setting). Adapun wacana merupakan sarana untuk mengungkapkan isi 

cerita. Jadi, dapat dikatakan unsur cerita adalah apa yang ingin 

digambarkan dalam teks naratif, sedangkan wacana adalah bagaimana cara 

menggambarkannya. Kedua unsur tersebut tidak dapat terpisahkan satu 

sama lainnya.  

 

 

 

2.2 Pendidikan Karakter 

 

 

Pendidikan karakter terdiri atas dua suku kata berbeda yaitu ‘pendidikan’ dan 

‘karakter’, yang masing-masing memiliki makna berbeda. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mendefinisikan pendidikan sebagai proses pengubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui pembelajaran dan pelatihan. Karakter dapat didefinisikan sebagai 

sifat seseorang, karakter, nilai-nilai, atau kualitas lain yang membedakannya dari 

orang lain. Berdasarkan definisi pendidikan dan karakter, maka pendidikan 

karakter dapat diartikan sebagai suatu proses penanaman prinsip moral dan nilai 

karakter melalui kegiatan pendidikan dalam rangka memperbaiki sikap dan 

karakter seseorang. 

Mengenai definisi pendidikan karakter lebih dalam lagi dikemukakan oleh 

Lickona (dalam Indrawan et al., 2020) bahwa pendidikan karakter adalah upaya 

serius untuk membentuk dan mengembangkan karakter seseorang melalui 

pendidikan karakter yang menghasilkan perilaku nyata seseorang berdasarkan 

nilai-nilai etis. Tsauri (2015) juga menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah 

strategi yang digunakan oleh pendidik untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kebiasaan yang berkaitan dengan cara berpikir dan berperilaku 
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dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan bernegara, serta dapat mengambil 

keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Karakter disini diartikan sebagai 

nilai-nilai unik yang tertanam dalam diri seseorang dan tampak dalam perilaku 

sehari-hari (memahami nilai kebaikan, mengamalkannya, dan benar-benar 

menjalani kehidupan yang baik). Pendidikan karakter, yang juga dikenal sebagai 

pendidikan nilai, pendidikan moral, dan pendidikan budi pekerti, bertujuan untuk 

memperkuat peserta didik dalam mengambil keputusan yang bermoral, 

menjunjung tinggi, prinsip-prinsip moral, serta menunjukkan dan 

menyebarluaskan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mengembangkan karakter 

atau character building. Elmubarak (dalam Sukatin & M. Shoffa Saifillah Al-

Faruq, 2021) menjelaskan bahwa character building merupakan proses menatah 

jiwa dengan sedemikian rupa agar bisa mendapatkan bentuk yang unik, menarik, 

dan berbeda dengan individu lain, seperti halnya sebuah huruf alfabet tidak ada 

yang memiliki bentuk atau pengucapan yang sama satu sama lain, demikian juga 

karakter orang yang satu dapat dibedakan dari orang lainnya. Pendidikan karakter 

biasanya berfokus pada jiwa seseorang, baik dari segi minat, tujuan, maupun 

alasan untuk melakukan sesuatu. Pendidikan karakter memberikan wawasan 

tentang berbagai nilai kehidupan, antara lain kejujuran, perhatian, kreativitas, 

kecerdikan, kebenaran, kebaikan, ketakwaan dan tanggung jawab. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter menanamkan kebiasaan positif (habituation) selain mengajarkan benar 

dan salah, agar peserta didik memahami (kognitif) benar dan salah, merasakan 

(afektif) nilai-nilai baik dan menjadi terbiasa mengamalkannya (psikomotor). 

Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik tidak hanya mencakup 

pengetahuan moral dan sentimen moral (moral knowing), tetapi juga kasih sayang 

(moral feeling), dan perilaku bermoral (moral action). Dengan kata lain, 

pendidikan karakter menekankan pada perilaku atau rutinitas yang dipertahankan 

sepanjang waktu. (Kemendiknas, 2011) 

Pendidikan karakter pertama kali dikenalkan pada tahun 1900an oleh Thomas 

Lickona. Thomas Lickona mengenalkan pendidikan karakter melalui karya 
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tulisnya yang berjudul The Return of Character Education dan Educating for 

Character: How Our School Can Teach Rescpect and Responsibility. Melalui 

buku-bukunya tersebut, Lickona mampu menjelaskan nilai pendidikan karakter 

dan berhasil mengubah persepsi masyarakat terhadap pendidikan karakter. 

Menurut Lickona (dalam Zubaedi, 2012) pendidikan karakter yang sebenarnya 

harus melibatkan tiga aspek yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), 

mencintai kebaikan (desiring the good), dan berbuat baik (doing the good). Tanpa 

mempertimbangkan ketiga aspek tersebut, maka manusia tidak ada bedanya 

dengan robot yang telah dicuci otaknya dengan ide tertentu. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter dituntut untuk mengutamakan tiga aspek tersebut. 

Lickona (dalam Indrawan et al., 2020) mendefinisikan orang yang berkarakter 

sebagai moralitas yang melekat pada seseorang yang diwujudkan dalam tindakan 

nyata melalui perilaku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang 

lain, dan sifat-sifat positif lainnya. Dengan kata lain, karakter berhubungan erat 

dengan kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Karakter dapat terbentuk 

salah satunya dengan pendidikan. Melalui pendidikan dapat mengubah dan 

membentuk kepribadian manusia, karena mendidik berarti memanusiakan 

manusia dan mendidik itu merupakan perbuatan hominisasi dan humanisasi. 

Fokus pendidikan karakter terletak pada sikap dan tindakan peserta didik sebagai 

generasi muda yang kelak akan menjadi tulang punggung negara. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter sangat penting dalam membangun generasi penerus bangsa 

yang bermoral baik dan kuat sehingga nantinya mereka siap untuk hidup sesuai 

dengan cita-citanya dan cita-cita bangsa serta dapat bersikap sesuai prinsip-prinsip 

baik yang mereka pegang.  

Pendidikan karakter bukanlah mata pelajaran khusus dan bukan hanya tanggung 

jawab guru agama atau guru PPKN saja. Pendidikan karakter merupakan 

tanggung jawab semua tenaga pendidik. Menurut Tsauri (2015) setidaknya 

terdapat empat hal yang harus dikembangkan dalam pendidikan karakter. Pertama, 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam semua mata pelajaran. Hal 

tersebut terlihat pada rancangan pembelajaran, karena rancangan pembelajaran 

merupakan Standar Operasional Pelaksanaan (SOP) guru dalam kegiatan 
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pembelajaran. Salah satu tujuan pendidikan karakter adalah meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan kinerja pendidikan di sekolah dengan membangun karakter 

peserta didik yang utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan. Pendidikan karakter merupakan strategi untuk membantu peserta didik 

mengidentifikasi dan menginternalisasikan nilai-nilai moral sehingga dapat 

berperilaku baik sebagai insan kamil. Sesuai dengan program PPK, guru harus 

menghayati dan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya nilai 

religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai integritas, dan nilai gotong royong 

pada saat mengajarkan mata pelajaran di sekolah. 

Kedua, budaya manajemen sekolah dapat membentuk pendidikan karakter. 

Manajemen yang dimaksud adalah bagaimana efektifnya menyelenggarakan, 

melaksanakan, dan memantau pendidikan karakter dalam kegiatan pendidikan di 

sekolah dengan baik. Manajemen tersebut mencakup nilai-nilai yang harus 

ditanamkan ke dalam kurikulum, pembelajaran, penilaian, tenaga kependidikan 

serta elemen sekolah lainnya. Oleh sebab itu, manajemen sekolah merupakan 

salah satu sarana yang efektif dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah. 

Ketiga, kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan bagaimana pendidikan karakter 

dipraktikkan. Nilai-nilai karakter ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler seperti pembinaan akhlak mulia, kegiatan Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS), kegiatan OSIS, kepramukaan, adab dan 

kedisiplinan dalam pergaulan sekolah, upacara bendera,  pendidikan berwawasan 

kebangsaan, pendidikan bela negara, PMR, UKS, serta pencegahan 

penyalahgunaan narkoba.  

Keempat, menciptakan kerja sama antara sekolah dan rumah dalam memantau 

perilaku terpuji pada peserta didik. Karena berhubungan erat, kedua lingkungan 

pendidikan tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan harus bekerja sama 

semaksimal mungkin untuk mewujudkan hasil pendidikan yang dicita-citakan. 

Hubungan yang erat antara lingkungan sekolah dan rumah peserta didik 

memungkinkan pengawasan terus menerus terhadap proses pendidikan untuk 

memastikan bahwa proses tersebut berjalan sebagaimana yang dimaksud. 
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Pendidikan karakter di Indonesia berlandaskan pada Pancasila dan Pembukaan 

UUD 1945 yang dilatarbelakangi oleh realitas permasalahan bangsa saat ini 

seperti kekacauan dan nilai-nilai Pancasila yang belum dilaksanakan, pergeseran 

nilai-nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, hilangnya kesadaran 

akan nilai-nilai budaya bangsa, ancaman perpecahan bangsa, dan memudarnya 

kemerdekaan bangsa. Pemerintah telah menetapkan pendidikan karakter sebagai 

salah satu program utama pembangunan nasional dalam rangka mendukung 

pelaksanaan cita-cita pembangunan karakter yang digariskan dalam Pancasila dan 

Pembukaan UUD 1945 serta untuk menyelesaikan segala permasalahan yang 

dihadapi bangsa saat ini. Hal tersebut secara implisit dijelaskan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, di mana 

pendidikan karakter dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasionali, yaitu “mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, 

bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila”. 

(Kemendiknas, 2011) 

Sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan karakter oleh pemerintah, maka 

pendidikan karakter harus dikembangkan melalui pembelajaran di kelas. 

Mempelajari sastra dan budaya daerah yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik merupakan salah satu metode pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. 

Pembelajaran sastra dapat dijadikan sebagai media penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter. Hal ini dapat dikaitkan dengan fungsi utama sastra yang 

meliputi pengembangan karakter moral, menumbuhkan rasa kemanusiaan dan 

tanggung jawab sosial, meningkatkan kesadaran budaya, mengarahkan pikiran 

dan imajinasi, dan menumbuhkan ekspresi positif dan konstruktif. 

Mempelajari sastra yang selaras dengan pengembangan karakter peserta didik 

dapat membantu mereka mempelajari berbagai keterampilan, antara lain 

memahami hakikat manusia, mengenal nilai-nilai, mengembangkan ide-ide baru, 

mengolah pengetahuan sosial budaya, mengembangkan rasa dan karsa, serta 

menciptakan perilaku dan kepribadian yang baik dengan menumbuhkan kesadaran 

membaca dan menulis karya sastra. Pembelajaran yang dapat meningkatkan 

fungsi kogintif umum pada peserta didik dapat ditemukan pada kegiatan apresiasi 
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sastra. Apresiasi sastra dapat membantu peserta didik meningkatkan kecerdasan 

intelektual dan emosional yang meliputi sikap tangguh, inisiatif, dan optimis 

dalam menghadapi tantangan. Hal tersebut disebabkan karena sastra merupakan 

cerminan budaya masyarakat dengan segala permasalahannya. Selain melalui 

pembelajaran di sekolah, pendidikan karakter juga dapat disosialisasikan melalui 

media lain, seperti keluarga, masyarakat, pemerintah, dunia kerja, dan media 

elektronik/massa (Kemendiknas, 2011).  

 

 

2.2.1 Fungsi Pendidikan Karakter 

 

 

Menurut Kemendiknas (2011) pendidikan karakter berfungsi untuk 

mengembangkan potensi dasar peserta didik agar berakhlak mulia, berakal 

sehat, dan berperilaku baik, serta memperkuat karakter bangsa yang 

multikultural dan berdaya saing dalam hubungan internasional. Secara khusus 

Direktorat Pendidikan Tinggi mengungkapkan bahwa terdapat tiga fungsi 

utama pendidikan karakter, yaitu: 

1. Fungsi Pembentukan dan Pengembangan Potensi 

Menurut falsafah hidup Pancasila, pendidikan karakter memiliki tujuan 

untuk membentuk dan mengembangkan potensi manusia agar dapat 

berpikiran baik, berakhlak mulia, dan berperilaku baik. 

2. Fungsi Perbaikan dan Penguatan 

Pendidikan karakter memiliki fungsi untuk mengubah karakter yang 

buruk menjadi positif dan juga memperkuat peran keluarga, lembaga 

pendidikan, masyarakat, dan pemerintah dalam mendorong pertumbuhan 

potensi manusia dan mewujudkan bangsa yang berbudi luhur. 

3. Fungsi Penyaring 

Pendidikan karakter berfungsi menyaring norma-norma budaya baik 

bangsa sendiri maupun bangsa lain untuk menciptakan menusia yang 

bermoral kuat dan menjadikan bangsa yang bermartabat.  
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2.2.2 Tujuan Pendidikan Karakter 

 

 

Menurut (Kemendiknas, 2011) pada dasarnya tujuan pendidikan karakter 

adalah memperkuat serat moral bangsa sehingga cita-cita luhur Pancasila 

dapat tercapai. Tujuan pendidikan karakter dibuat yaitu untuk meningkatkan 

budaya moral peserta didik dan membekali mereka dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk dapat berpartisipasi dalam masyarakat yang manusiawi. 

Semakin manusiawi maka semakin mampu seseorang untuk bertindak secara 

bermoral dan berkembang menjadi anggota masyarakaat yang berkontribusi.  

Pendidikan karakter wajib mengajarkan dan membantu peserta didik 

menghayati nilai-nilai kebajikan. Adapun tujuan pendidikan karakter bangsa 

di antaranya sebagai berikut.  

1. Mengembangkan kecerdasan intelektual peserta didik sebagai manusia 

dan warga negara yang memiliki kesadaran diri dan nilai-nilai budaya. 

2. Membantu peserta didik mengembangkan sikap dan perilaku terpuji yang 

sejalan dengan karakter bangsa, nilai-nilai umum, dan adat istiadat. 

3. Mendorong peserta didik untuk mengambil kepemimpinan dan tanggung 

jawab sebagai warga negara di masa depan. 

4. Menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk berkembang menjadi 

individu yang mandiri, imajinatif, dan berpikiran terbuka. 

5. Mewujudkan suasana belajar di sekolah yang aman, berhasil, jujur, dan 

bermasyarakat, serta berwawasan kebangsaan yang tinggi dan kuat. 

(Sukatin & M. Shoffa Saifillah Al-Faruq, 2021) 

Sedangkan secara operasional, tujuan pendidikan karakter dalam lingkungan 

sekolah adalah sebagai berikut. 

1. Mengembangkan dan memperkuat nilai-nilai yang dipandang penting 

untuk diinternalisasi guna membantu peserta didik tumbuh menjadi 

individu yang bermoral dan berkarakter. Tujuan ini berarti bahwa 

pendidikan karakter membantu peserta didik dalam mengembangkan 

nilai-nilai penting sehingga mereka dapat menerapkannya dalam perilaku 

mereka, baik di dalam maupun di luar kelas. 
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2. Memperbaiki perilaku peserta didik yang berlawanan dengan nilai-nilai 

yang ditetapkan sekolah. Artinya pendidikan karakter berusaha 

mengubah berbagai perilaku peserta didik yang kurang baik menjadi 

lebih positif. 

3. Membina hubungan positif dengan keluarga dan masyarakat luas dalam 

menjalankan kewajiban moral bersama. Tujuan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter di sekolah dan pendidikan berbasis keluarga tidak 

dapat dipisahkan. (Indrawan et al., 2020) 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja dan hasil pendidikan yang tercapainya 

pengembangan karakter terpuji peserta didik secara utuh, sistematis, dan 

seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 

pendidikan. Pendidikan karakter dapat mewujudkan bangsa yang 

berlandaskan Pancasila dan berdaya saing, bermoral, dermawan, toleran, dan 

saling tolong menolong, serta dapat mewujudkan bangsa yang berjiwa 

nasionalis, paham ilmu pengetahuan dan teknologi, beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik mampu secara mandiri mengembangkan dan memanfaatkan 

pengetahuannya, serta mengenal dan menerapkan nilai-nilai karakter dan 

akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari.  

 

2.3 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 

 

Sebagai tindak lanjut dari Gerakan Pendidikan Karakter Nasional Tahun 2010, 

Kemendikbud RI membentuk Gerakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) 

pada tahun 2017. Program PPK telah diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 87 

Tahun 2017 yang berisi bahwa PPK adalah gerakan pendidikan di bawah kendali 

satuan pendidikan. Dalam rangka penguatan karakter peserta didik dapat 

dilakukan dengan menyelaraskan hati, rasa, pikiran, dan raga dengan kultur hidup 

Pancasila sehingga pendidik dapat menciptakan, mengubah, dan mengembangkan 

karakter peserta didik. Dukungan partisipasi publik dan kerjasama antara sekolah, 
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keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

merupakan hal yang sangat penting dalam dalam melaksanakan pengembangan 

karakter peserta didik (Harijanti et al., 2021). Berdasarkan Gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter, terdapat lima nilai utama karakter yang saling 

berkesinambungan dan berkembang secara dinamis untuk meningkatkan 

pengembangan karakter peserta didik. Adapun lima nilai karakter tersebut adalah 

sebagai berikut. 

 

2.3.1 Religius 

Nilai karakter religius merupakan wujud ketakwaan seseorang terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa yang terwujud dalam perilaku melaksanakan ajaran 

agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, 

menjunjung tinggi toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama dan 

kepercayaan lain, serta hidup rukun dan damai dengan penganut agama lain. 

Nilai karakter religius merupakan nilai ketaatan pada ajaran agama yang 

dianut. Dengan kata lain, religius adalah nilai karakter dalam hubungannya 

dengan Tuhan, ditunjukkan dengan pikiran, perkataan dan tindakan seseorang 

yang selalu berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.  

Terdapat tiga dimensi relasi dalam nilai religius, yaitu hubungan individu 

dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan inidvidu dengan alam semesta 

(lingkungan). Dimensi relasi nilai religius dalam penelitian ini akan 

memfokuskan pada hubungan individu dengan Tuhan. Adapun nilai-nilai 

religius meliputi melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 

tidak menyekutukan Tuhan, menghargai perbedaan agama, teguh pendirian 

terhadap agama, toleran terhadap keyakinan dan pelaksanaan agama lain, 

serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. (Kemendikbud, 

2017) 

 

2.3.2 Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis adalah cara berpikir dan berperilaku yang 

mencerminkan kesetiaan, kepedulian, dan menjunjung tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan, masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, dan politik negara, serta 
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menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri sendiri 

dan kelompok. Nilai-nilai nasionalis meliputi perilaku cinta tanah air, 

semangat kebangsaan, jiwa patriotisme, bela negara, menjunjung tinggi dan 

peduli terhadap bangsa, menjaga kekayaan budaya dan warisan bangsa, 

menghargai keanekaragaman budaya, rela berkorban, menegakkan keadilan 

dan hak kemanusiaan rakyat, serta unggul dan berprestasi. (Kemendikbud, 

2017) 

 

2.3.3 Mandiri 

Nilai karakter mandiri adalah perilaku dan kebiasaan tidak bergantung pada 

orang lain dan mencurahkan segala waktu dan tenaga yang dimiliki untuk 

mewujudkan harapan, mimpi, dan cita-citanya. Orang yang memiliki nilai 

mandiri dalam dirinya terbiasa melakukan segala sesuatu sendiri dan tidak 

hanya bergantung pada orang lain. Nilai-nilai mandiri meliputi perilaku etos 

kerja atau bekerja keras, mengerahkan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 

mewujudkan harapan, mimpi, dan cita-citanya, tangguh, daya juang, 

profesional, cakap, berani, kreatif, serta menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

(Kemendikbud, 2017) 

 

2.3.4 Gotong Royong 

Nilai karakter gotong royong merupakan sikap atau tindakan yang 

mencerminkan semangat kerja sama dan tolong-menolong dalam 

menyelesaikan masalah, membangun hubungan dan komunikasi, serta 

membantu mereka yang membutuhkan. Nilai-nilai gotong royong meliputi 

saling menghargai, bekerja sama, ikut serta, komitmen atas keputusan 

bersama, musyawarah dan mufakat, tolong-menolong, rasa solidaritas tinggi, 

empati, anti diskriminasi dan kekerasan, serta sikap kerelawanan. 

(Kemendikbud, 2017) 

 

2.3.5 Integritas 

Nilai karakter integritas adalah sikap dan perilaku yang dilandasi oleh upaya 

untuk berkembang menjadi manusia yang selalu dapat diandalkan dan 
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dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan serta pengabdian dan 

kesetiaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas moral). 

Manusia yang memiliki karakter integritas ditunjukkan dengan sikap 

tanggung jawab sebagai warga negara, berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

sosial, dan selalu mendasarkan tindakan dan perkataannya pada fakta dan 

kebenaran. Nilai-nilai integritas meliputi mencintai kebenaran, jujur, setia, 

komitmen, anti korupsi, adil, bertanggung jawab, teladan, loyalitas, dapat 

diandalkan dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan sosial, dan menghargai martabat individu. (Kemendikbud, 

2017) 

Lima nilai utama karakter tersebut diperlukan untuk mendukung pembentukan 

keutuhan karakter pribadi peserta didik dengan saling berkaitan dan berinteraksi 

satu sama lain serta berkembang secara dinamis. Nilai-nilai utama karakter ini 

harus dikembangkan sepenuhnya oleh individu dan lembaga pendidikan, baik 

secara kontekstual maupun universal. Melalui semua mata pelajaran yang 

dipelajari di sekolah, peserta didik akan diajarkan dan diimplementasikan nilai-

nilai karakter tersebut secara terpadu. Selain itu, nilai-nilai tersebut juga dapat 

diterapkan dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler serta pada program, peraturan, 

dan regulasi sekolah serta lingkungan sosial budaya sekolah. Melalui cara-cara 

tersebut, peserta didik akan dibiasakan untuk menerapkan kelima nilai utama 

karakter tersebut dalam tata pergaulan sosial di sekolah.  

 

 

 

2.4 Rancangan Pembelajaran Sastra di SMA 

 

 

Pembelajaran sastra merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 

diajarkan dalam pendidikan formal. Pembelajaran sastra merupakan sebuah 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik berinteraksi dengan karya sastra 

secara langsung. Pembelajaran sastra sangat perlu diajarkan di sekolah karena 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan empat keterampilan 

berbahasa, memperluas pengetahuan sastra, menumbuhkan kreativitas dan indera 

perasa, serta membantu membentuk kepribadian peserta didik. Hal tersebut 
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sejalan dengan pendapat Mody (dalam Efendi, 2020) bahwa pembelajaran sastra 

di sekolah dapat membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan linguistik, 

kesadaran budaya, dan membentuk karakter mereka sesuai budaya bangsa. Selain 

itu, pembelajaran sastra yang dilakukan secara tepat dapat menumbuhkan 

apresiasi peserta didik terhadap sastra serta penalaran, daya cipta, dan kepekaan 

mereka terhadap sosial dan lingkungannya.  

Sastra dapat mengajarkan peserta didik mengenai berbagai pesan moral dan nilai-

nilai kehidupan yang disampaikan pengarang dalam karya sastra dengan cara yang 

berbeda. Hal ini sejalan dengan pernyataan Suherli et al. (2017) dalam Buku Guru 

Bahasa Indonesia Kelas XI bahwa tujuan pembelajaran sastra adalah agar peserta 

didik dapat mengevaluasi nilai-nilai kepribadian, sosial, budaya, dan estetikanya. 

Peserta didik dapat meningkatkan keterampilan bahasa mereka sekaligus 

memperluas kesadaran mereka tentang kemanusiaan dengan menikmati dan 

menulis karya sastra dengan cara menguraikan, mengevaluasi, mengapresiasi, dan 

menciptakan teks sastra seperti novel, cerpen, prosa, puisi, drama, dan teks 

multimedia (lisan, cetak, digital/online).  

Suyadi (dalam Muhyidin, 2022) menyatakan bahwa selain membantu peserta 

didik memahami bahasa, pengajaran sastra juga dapat membantu peserta didik 

mengembangkan karakter mereka. Pendidikan karakter melalui pembelajaran 

sastra memiliki beberapa manfaat, antara lain: 1) peserta didik memperoleh nilai 

moral dari karya sastra yang dibaca; dan 2) peserta didik mendapatkan nilai 

persatuan dan kesatuan. Peserta didik harus membaca karya sastra secara 

langsung, hal ini dimaksudkan agar muncul sikap positif dalam diri peserta didik 

untuk memahami berbagai kesulitan hidup melalui cerita tokoh. Berbagai nilai 

karakter yang akan ditanamkan kepada peserta didik melalui sastra harus dicapai 

melalui tindakan, perilaku, sikap, dan cara berpikir para tokoh, dan bukan melalui 

indoktrinasi karena sastra adalah budaya dalam bertindak (Muhyidin, 2022). Pada 

dasarnya, pendidikan karakter merupakan salah satu muatan eksternal yang 

diajarkan dalam pembelajaran tidak langsung pada satuan pendidikan, tetapi 

dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran 

sastra, pendidikan karakter dapat diajarkan pada pembelajaran langsung. 



24 
 

 

Pendidikan karakter adalah suatu cara mengajarkan kepada peserta didik tentang 

akhlak mulia, berbudi pekerti luhur, tangguh, berakhlak mulia, toleran, 

berwawasan luas, dan berjiwa Pancasila, serta menerapkan nilai-nilai luhur 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai 

tersebut harus tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap, tindakan, bahasa, moral, 

etika, budaya dan adat istiadat. Pelaksanaan pendidikan karakter harus melibatkan 

seluruh elemen baik di lingkungan keluarga maupun seluruh elemen sekolah 

seperti isi kurikulum, proses pembelajaran, bagaimana mata pelajaran ditangani, 

kualitas hubungan, bagaimana kurikuler dilaksanakan, dan etos sekolah secara 

keseluruhan. Semua elemen tersebut diatur dan dibangun sedemikian rupa agar 

peserta didik menemukan panutan dan lingkungan kondusif yang membantu 

mereka mengembangkan karakter unggul.  

Selanjutnya, untuk mengoptimalkan penanaman nilai pendidikan karakter pada 

peserta didik dapat dilakukan dengan pengintegrasian ke dalam pembelajaran 

sastra. Karya sastra memiliki peran yang signifikan dalam mendorong 

pengembangan pendidikan karakter. Hal ini disebabkan karena karya sastra 

dianggap sebagai materi pembelajaran yang cocok dan mumpuni untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter pada anak. Nilai karakter dalam sastra 

biasanya merupakan cerminan kehidupan pengarang yang mengandung nilai-nilai 

kebenaran. Nilai-nilai kebenaran ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai karakter yang terdapat dalam karya sastra sehingga mereka 

dapat menginternalisasinya dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu hal yang perlu dilakukan oleh guru dalam rangka mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran sastra adalah membuat rancangan 

pembelajaran yang telah disusun dan dibuat untuk mendorong tercapainya 

penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sastra. Saat melaksanakan 

pembelajaran, guru mengikuti rancangan pembelajaran yang telah dibuat sebagai 

pedoman. Penyusunan rencana pembelajaran bahasa Indonesia harus didasarkan 

pada pertimbangan silabus kurikulum yang relevan. Perencanaan tersebut disebut 

juga sebagai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan pada 

tingkat satuan pendidikan. Berdasarkan RPP, nilai-nilai pendidikan karakter 
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secara tegas dapat diimplikasikan pada kompetensi dasar yang meliputi muatan 

karakter, seperti sikap religius, spiritual, dan sosial. 

 

2.4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP merupakan 

pengembangan dari silabus yang berfungsi untuk menuntun kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan tiap satu kali 

pertemuan atau lebih. Penyusunan RPP dilakukan pada setiap awal semester 

atau awal tahun ajaran baru (Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 

RPP dibuat agar prosedur pembelajaran dapat lebih terorganisasi secara baik 

dan sistematis, sehingga efektivitas dan efisiensi pembelajaran dapat terjamin. 

Oleh karena itu, setiap guru wajib menyusun RPP. Hal tersebut tercantum 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses bahwa setiap guru pada satuan pendidikan memiliki 

kewajiban untuk menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran dapat terlaksana secara interaktif, inspiratif, menyengangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk aktif berpartisipasi, serta 

memberikan ruang cukup bagi ide gagasan, kreativitas dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki beberapa komponen 

sebagai berikut. 

1. Identitas 

Komponen ini meliputi identitas satuan pendidikan dan kelas, identitas 

mata pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, dan alokasi waktu 

(Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 
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2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dipelajari peserta didik dalam suatu jenjang sekolah, kelas, dan 

mata pelajaran. Kompetensi Dasar merupakan kemampuan khusus yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang 

terkait muatan atau mata pelajaran (Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 

3. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator Pencapaian Kompetensi merupakan ukuran penanda 

kompetensi dasar yang akan dicapai, ditandai oleh perubahan perilaku 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator 

Pencapaian Kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai (Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 

4. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang dirumuskan berdasarkan KD 

dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, serta harus mengacu pada pencapaian indikator. Tujuan 

pembelajaran menggambarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dimiliki peserta didik dari hasil belajar dalam bentuk perilaku 

(Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 

5. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan rincian dari materi pokok yang berisi 

konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk 

butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 

(Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 

6. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah uraian tentang model yang digunakan untuk 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran tertentu serta menumbuhkan 

lingkungan dan proses pembelajaran yang menarik dan bermanfaat 

(Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 
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7. Media dan Sumber Belajar 

Media pembelajaran merupakan alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Sumber belajar adalah bahan referensi 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran meliputi buku, media cetak 

dan elektronik, alam sekitar, atau sumber ajar lain yang relevan 

(Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019). 

8. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran merupakan penjabaran dari prosedur 

pembelajaran yang diikuti sesuai dengan metode pembelajaran yang 

digunakan. Kegiatan pembelajaran pada setiap tatap muka terbagi dalam 

tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup (Ratumanan & Imas Rosmiati, 2019) 

9. Penilaian Hasil Belajar 

Komponen ini merupakan deskripsi teknik penilaian yang akan dilakukan 

nantinya. Selain itu, instrumen penilaian dan rubrik atau pedoman 

penilaian juga perlu dideskripsikan secara rinci. Perencanaan penilaian 

dilakukan sejak awal untuk menjamin kualitas instrumen tes (Ratumanan 

& Imas Rosmiati, 2019) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang membahas suatu topik atau fenomena tanpa 

menggunakan teknik statistik atau jenis perhitungan lainnya (Azwardi, 2018). 

Menurut Moleong (dalam Harahap, 2020) penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang fenomena apa yang dialami 

oleh partisipan penelitian secara keseluruhan seperti sikap, pandangan, motif, dan 

perilaku dengan memanfaatkan berbagai cara alami untuk menjelaskan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa dalam lingkungan tertentu. Sedangkan penelitian 

deskriptif menurut Azwardi (2018) adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan operasi peneilitian pada objek tertentu secara tepat dan metodis. 

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

bermaksud untuk mendeskripsikan data kualitatif berupa nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori.   

Jadi, dalam mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Laut Bercerita, 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

mengumpulkan, menganalisis, mendeskripsikan, dan menyimpulkan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ditemukan dan kemudian menyusun rancangan 

pembelajaran sastra di SMA.  
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3.2 Data dan Sumber Data 

 

 

Data pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data tersebut terdapat pada bagian 

teks novel berupa peristiwa, perkataan, atau tindakan tokoh yang mengandung 

nilai-nilai pendidikan karakter yang meliputi nilai religius, nilai nasionalis, nilai 

mandiri, nilai gotong royong dan nilai integritas. Sumber data penelitian ini 

adalah novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori, tebal 379 halaman, terbit 

tahun 2017, cetakan ke-27, dan diterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia 

Jakarta. 

 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas dua tahapan yaitu tahap (1) menganalisis 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Laut Bercerita, dan tahap (2) membuat 

rancangan pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut.  

1. Membaca secara berulang kali novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori.  

2. Mengumpulkan data nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori menggunakan teknik 

dokumentasi. 

3. Menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam novel 

Laut Bercerita menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 

Huberman.  

4. Menyusun rancangan pembelajaran nilai pendidikan karakter dalam novel 

Laut Bercerita pada pembelajaran sastra di SMA menggunakan kurikulum 

2013. 

5. Menarik kesimpulan. 
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3.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 

Menurut Samsu (2017) teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

dengan mencari data melalui surat kabar, buku, transkrip, arsip, dan sumber lain 

yang relevan dengan topik penelitian. Teknik ini biasa digunakan ketika 

melakukan penelitian terhadap manuskrip, karya sastra, atau karya seni 

pertunjukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada teori analisis data Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Langkah-

langkah tersebut disebut model analisis interaktif yang dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Membaca secara keseluruhan novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori 

dengan cermat, teliti, dan berulang-ulang. 

2. Mengumpulkan data dengan menandai data-data yang mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter. 

3. Mereduksi data dengan memilih data yang penting, memusatkan pada hal-

hal pokok, dan membuang data yang tidak dipakai, kemudian 

mengelompokkan data sesuai dengan indikator penelitian yang telah 
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dibuat. Langkah ini dilakukan berulang kali selama penelitian 

berlangsung. 

4. Menganalisis data-data yang telah direduksi kemudian menyajikan data 

dalam bentuk naratif berupa deskripsi hasil analisis temuan data pada 

penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan karakter.  

5. Menyimpulkan hasil analisis pendidikan karakter dalam novel Laut 

Bercerita karya Leila S. Chudori. Pada langkah ini, kesimpulan awal yang 

masih bersifat sementara diperkuat kembali dengan menguji kebenaran, 

kekokohan, dan kecocokan.  

6. Membuat rancangan pembelajaran sastra di SMA dengan bahan ajar nilai-

nilai pendidikan karakter dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori. 

 

3.5 Pedoman Analisis Data 

 

 

Pedoman analisis data penelitian ini menggunakan indikator sebagai tolok ukur 

untuk menyajikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Laut Bercerita 

karya Leila S. Chudori. Indikator tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 

No Nilai  Deskripsi 

1 Religius Religius merupakan bentuk keberimanan seseorang 

terhadap Tuhan yang Maha Esa yang terwujud 

dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan 

kepercayaan yang dianut, tidak menyekutukan 

Tuhan, menghargai perbedaan agama, teguh 

pendirian terhadap agama, toleran terhadap 

keyakinan dan pelaksanaan agama lain, serta hidup 

rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. 

2 Nasionalis Nasionalis merupakan sikap dan pemikiran 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri sendiri dan kelompok yang 

tercermin dalam perilaku cinta tanah air, semangat 



32 
 

 

kebangsaan, jiwa patriotisme, bela negara, 

menjunjung tinggi dan peduli terhadap bangsa, 

menjaga kekayaan budaya dan warisan bangsa, 

menghargai keanekaragaman budaya, rela 

berkorban, menegakkan keadilan dan hak 

kemanusiaan rakyat, serta unggul dan berprestasi.  

3 Mandiri Mandiri mencerminkan sikap dan kebiasaan tidak 

bergantung pada orang lain yang terwujud dalam 

perilaku etos kerja atau bekerja keras, mengerahkan 

segala tenaga, pikiran, waktu untuk mewujudkan 

harapan, mimpi, dan cita-citanya, tangguh, daya 

juang, profesional, cakap, berani, kreatif, serta 

menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

4 Gotong Royong Gotong Royong mencerminkan sikap saling 

menghargai dan menghormati sesama yang 

terwujud dalam perilaku bekerja sama, tolong-

menolong, musyawarah dan mufakat, komitmen 

atas keputusan bersama, rasa solidaritas yang 

tinggi, memiliki rasa empati, anti diskiriminasi dan 

kekerasan, serta sikap kerelawanan.  

5 Integritas Integritas mencerminkan sikap yang didasarkan 

pada usaha menjadikan dirinya sendiri sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya yang terwujud 

dalam perilaku bertanggung jawab, mencintai 

kebenaran, jujur, setia, anti korupsi, adil, teladan, 

loyalitas, dapat diandalkan dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan, berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan sosial, komitmen, serta menghargai 

martabat individu. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai berikut.  

1. Nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam novel Laut Bercerita 

karya Leila S. Chudori meliputi nilai religius, nilai nasionalis, nilai 

mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas. Adapun nilai karakter 

religius tercermin dalam sikap keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dengan melaksanakan ajaran agama. Nilai karakter nasionalis 

tercermin dalam sikap rela berkorban, jiwa patriotisme, kepedulian 

terhadap bangsa, semangat kebangsaan, cinta tanah air, serta menegakkan 

keadilan dan hak kemanusiaan rakyat Indonesia. Nilai karakter mandiri 

tercermin dalam sikap berani, menjadi pembelajar sepanjang hayat, kerja 

keras, tidak bergantung pada orang lain, dan etos kerja. Nilai karakter 

gotong royong tercermin dalam sikap komitmen atas keputusan bersama, 

sikap kerelawanan, kerja sama, tolong menolong, sikap solidaritas, empati, 

dan saling menghargai. Nilai karakter integritas tercermin dalam sikap 

dapat diandalkan dalam perkataan dan tindakan, tanggung jawab, 

menghargai martabat manusia, jujur, dan berkomitmen. Dari semua nilai 

karakter yang ditemukan dalam novel Laut Bercerita, nilai yang paling 

penting dan mendominasi adalah nilai karakter nasionalis. Nilai nasionalis 

menjadi nilai yang paling penting karena berkenaan dengan tema pokok 

novel Laut Bercerita yaitu perjuangan rakyat Indonesia dalam 

menegakkan keadilan pada masa reformasi dan banyak tercermin pada 

sikap tokoh utama Biru Laut. 
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2. Penelitian ini dapat dibuat sebagai rancangan pembelajaran sastra di SMA 

kelas XII. Kompetensi dasar yang menjadi sasaran yaitu pada KD 3.7 

Menilai isi buku fiksi atau buku pengayaan (nonfiksi) yang dibaca dan KD 

4.7 Menyusun laporan hasil diskusi buku tentang satu topik. Adapun KD 

3.7 mengarah pada tujuan pembelajaran yaitu melalui kegiatan 

pembelajaran dengan model Discovery Learning berbasis tanya jawab dan 

diskusi, peserta didik dapat memahami lima nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam novel dan secara tidak langsung dapat menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Serta tujuan 

pembelajaran KD 4.7 yaitu melalui kegiatan pembelajaran dengan model 

Project Based Learning, peserta didik dapat menyusun dan 

mempresentasikan laporan hasil diskusi tentang nilai-nilai dalam novel 

sehingga peserta didik dapat menghasilkan satu laporan hasil diskusi 

tentang satu nilai karakter dalam novel dan aktif dalam berdiskusi. 

 

 

 5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut.  

1. Bagi pendidik, diharapkan rancangan pembelajaran dalam penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai alternatif rancangan pembelajaran terkait KD 3.7 

Menilai buku fiksi atau buku pengayaan (nonfiksi) yang dibaca KD 4.7 

Menyusun laporan hasil diskusi buku tentang satu topik, dengan tujuan 

pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran dengan model discovery 

learning berbasis tanya jawab dan diskusi, peserta didik dapat memahami 

nilai-nilai dalam novel, menulis dan menjelaskan laporan hasil diskusi, 

serta secara tidak langsung dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk dapat mengkaji novel Laut Bercerita 

karya Leila S. Chudori dengan fokus penelitian yang berbeda, misalnya 

dari segi nilai moral, kritik sosial, konflik batin, dll.    
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